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Abstract. The incidence of nausea and vomiting in Indonesia during 2019 there were 543 pregnant women in
Lampung Province in 2019 there were 50-90% of 19,896 preghant women experiencing nausea and vomiting.
The impact of nausea and vomiting if not handled properly will cause severe nausea and vomiting. Ginger has
the property of providing anti-nausea effects, giving ginger preparations in the form of candy is more effective in
reducing the side effects of ginger such as an unpleasant taste in the mouth. Objective; To determine the effect of
giving ginger candy on reducing nausea and vomiting in pregnant women in the first trimester. Method; Pre-
experimental with a one group pretest-posttest design. The sample in this study was 32 people. The sampling
technique used simple random sampling. The research instrument used the Pregnancy Unique Quantification of
Emesis and Nausea (PUQE) scoring system questionnaire. Statistical tests using the Wilcoxon test. Results; There
is a difference in reducing nausea and vomiting before and after being given ginger candy with a p-value of 0.000
<0.05. Conclusion; There is an effect of giving ginger candy on nausea and vomiting in pregnant women in the
first trimester.
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Abstrak. Kejadian mual muntah di Indonesia selama tahun 2019 ada 543 ibu hamil di Provinsi Lampung tahun
2019 ada 50-90% dari 19.896 ibu hamil mengalami kejadian mual muntah. Dampak mual dan muntah apabila
tidak ditangani dengan baik maka akan menimbulkan mual muntah yang berat. Jahe mempunya khasiat
membeikan efek anti mual, pemberian sediaan jahe dalam bentuk permen lebih efektif untuk mengurangi efek
samping dari jahe seperti rasa tidak enak dimulut. Tujuan; Mengetahui pengaruh pemberian permen jahe terhadap
penurunan mual muntah pada ibu hamil trimester I. Metode; Pre eksperimental dengan dengan desain penelitian
one group pretest-postest design. Sampel pada penelitian ini 32 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
simple random sampling. Instrument penelitian menggunakan kuesioner Pregnancy Unique Quantification of
Emesis and Nausea (PUQE) scoring system. Uji statistic menggunakan uji Wilcoxon. Hasil; Terdapat perbedaan
penurunan mual muntah sebelum dan sesudah diberikan permen jahe dengan nilai p-value 0,000<0,05.
Kesimpulan; Ada pengaruh pemberian permen jahe terhadap mual muntah pada ibu hamil trimester 1.

Kata kunci: Ibu Hamil, Mual Muntah, Jahe

1. LATAR BELAKANG

Menurut World Health Orginization (WHO) 2018, jumlah kejadian mual muntah pada
ibu hamil mencapai 14% dari seluruh jumlah kehamilan di dunia. Menurut Departemen
Kesehatan tahun 2019, angka ibu hamil dengan kasus mual muntah di wilayah Indonesia
selama tahun 2019 dari 2203 angka kehamilan ibu, terdapat 543 ibu hamil mengalami mual
muntah diawal masa kehamilan. Sehingga jumlah rata-rata angka kejadian mual muntah tahun
2019 sebanyak 67,9% (Depkes RI, 2019). Berdasarkan Profil Kesehatan Lampung 2019

tingginya angka kejadian mual muntah pada ibu hamil yaitu 50-90% sedangkan hiperemesis
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gravidarum mencapai 10-15% di Provinsi Lampung dari jumlah ibu hamil yang ada yaitu
sebanyak 19.896 orang.

Mual muntah dapat ditangani secara farmakologi dengan diberikan obat-obatan untuk
mengurangi mual muntah seperti vitamin B6, akan tetapi obat tersebut mempunyai efek
samping antara lain seperti sakit kepala, diare dan mengantuk. Pengobatan non farmakologi
atau terapi komplementer ini terapi tanpa menggunakan obat-obatan, melainkan dengan
mengubah gaya hidup dan asupan nutrisi yang lebih sehat. Terapi non farmakologi dilakukan
dengan cara pengaturan diet, dukungan emosional, akupuntur, akupresur, relaksasi, dan jahe
yang dapat dikonsumsi dalam berbagai bentuk seperti minuman, manisan dan permen jahe
(Runiari, 2017).

Pemberian jahe dalam bentuk sediaan permen lebih efektif dan mudah untuk
dikonsumsi karena ibu langsung dapat mengkonsumsinya tanpa perlu lagi membuatnya sendiri.
Selain itu pemberian sediaan jahe dalam bentuk permen akan mengurangi efek samping jahe
seperti rasa tidak enak dimulut, bersendawa, kembung, terutama pada sediaan jahe bubuk.
Kandungan enzim yang berada di jahe yang dapat mengkatalisa proteom yang ada dalam sistem
pencernaan sehingga memberikan efek anti mual, sedangkan anti muntah pada jahe merupakan
efek dari gabungan atau kombinasi senyawa zingerones dan shogaols (Aghazadeh et al., 2016),
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis teratrik untuk melakukan penelitian tentang
Pengaruh Pemberian Permen Jahe Terhadap Penurunan Mual Muntah Pada Ibu Hamil
Trimester | di PMB Sri Wigati, S.Tr.Keb, Lampung Tengah.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Pre eksperimental. Rancangan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah One Group Pretest-Postest Design yaitu penelitian
eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok yang dipilih secara random dan tidak
dilakukan tes kesetabilan dan kejelasan keadaan kelompok sebelum diberi perlakuan.
Penelitian ini diukur menggunakan pre test sebelum diberikan perlakuan dan post test yang
dilakukan setelah diberi perlakuan untuk setiap kali pertemuan. Pemberian permen jahe 2 x
sehari yaitu pagi dan sore hari. Penelitian ini dilaksanakan di PMB Sri Wigati S.Tr.Keb,
Lampung Tengah pada bulan April-Mei 2024

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil Trimester I di PMB Sri Wigati,
S.Tr.Keb Lampung Tengah yang mengalami mual muntah datang memeriksakan

kehamilannya pada bulan Februari - Maret 2024 berjumlah 35 responden. Sampel dalam
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penelitian ini berjumlah 32 responden dengan menggunakan teknik simple random sampling.

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Wilcoxon.

3. HASIL
Tabel 1 Distribusi frekuensi Karakteristik Responden
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Usia
<20th >35th 4 12,5
20 - 35 tahun 28 87,5
Pendidikan
SMA 27 84,4
Diploma 2 6,3
Sarjana 3 9,4
Pekerjaan
Tidak Bekerja 19 59,4
Bekerja 13 40,6
Total 32 100

Berdasarkan tabel 1 didapati bahwa sebagian besar responden berusia 20- 35 tahun yaitu ada
28 orang (87,5%), berdasarkan tingkat pendidikan mayoritas responden berpendidikan SMA
yaitu ada 27 orang (84,4%), dan mayoritas responden tidak bekerja hanya sebagai Ibu Rumah
Tangga yaitu ada 19 orang (59,4%).
Tabel 2 Distribusi Mual Muntah Pada Ibu Hamil Trimester | Sebelum Diberikan
Permen Jahe.

Mual Muntah f %

Ringan 6 18,8
Sedang 26 81,3
Total 32 100

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa sebelum diberikan permen jahe sebagian
besar mual muntah responden tingkat sedang yaitu ada 26 orang (81,3%) dengan nilai rata-
rata 7,97 nilai min-max 5-10).

Tabel 3 Distribusi Mual Muntah Pada Ibu Hamil Trimester | Sesudah Diberikan
Permen Jahe.

Mual Muntah f %

Ringan 29 90,6
Sedang 3 9,4
Total 32 100
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Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa sesudah diberikan permen jahe sebagian

besar mual muntah responden tingkat ringan yaitu ada 29 orang (90,6%) dengan nilai rata-rata

4,75 nilai min-max 3-7).

Tabel 4 Perbedaan Mual Muntah Pada Ibu Hamil Trimester I Sebelum dan Sesudah

diberikan Permen Jahe.

Mual Muntah p-value
Sebelum Sesudah
Mual Muntah Asymp.Si
N % N % (2>-/taiFI)e‘d)g
Ringan 6 18,8 29 90,64
Sedang 26 81,3 3 9,4
Jumlah 32 100 32 100 0.000
Rata-Rata Mual Muntah 7,97 4,75
(min -max) (5-10) (3-7)

Hasil uji statistik willcoxon signed ranks test diperoleh nilai p-value sebesar 0,000
(<0.05) artinya terdapat perbedaan yang bermakna antara sebelum dan sesudah diberikan
permen jahe nilai ties sebesar 0° artinya semua responden mengalami perubahan mual muntah,
sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pemberian permen jahe terhadap penurunan mual

muntah pada ibu hamil trimester 1 di PMB Sri Wigati, S.Tr.Keb, Lampung Tengah.

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 4.1 hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa sebagian
besar respnden berusia antara 30 — 35 tahun yaitu ada 28 orang (87,5%). Usia ibu merupakan
faktor risiko dari eemesis gravidarum. Hal tersebut berhubungan dengan kondisi psikologis ibu
hamil. Kondisi kehamilan dipengaruhi oleh umur ibu, karena kesiapan fisiologis dan psikologis
berada pada umur 20-35 tahun dibanding dengan kehamilan di usia kurang dari 20 tahun
ataupun lebih dari 35 tahun (Komariah & Nugroho, 2020). Berdasakan pendidikan diketahui
bahwa sebagian besar responden berpendidikan lulusan SMA vyaitu ada 27 orang (84,4%).
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia untuk pengembangan diri.
Pendidikan adalah suatu faktor yang mendasari adanya perilaku. Perilaku diukur dari
tingkatpendidikan formal tertinggi yang diperoleh sesuai dengan ijazah terakhir dari bangku
sekolah. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam merubah dan menguatkan
pengetahuan, sikap dan motivasi agar searah dengan tujuan dan kegiatan yang dilakukan
sehingga menimbulkan perilaku yang positif (Wulandari, 2017). Berdasarkan pekerjaan

diketahui bahwa sebagian besar responden adalah tidak bekerja atau hanya sebagai ibu rumah
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tangga yaitu ada 19 orang (59,4%). Pekerjaan berhubungan dengan kondisi sosial ekonomi
yang juga mempengaruhi pola makan, aktifitas dan stres pada ibu hamil. Pada wanita yang
bekerja, tidak dianjurkan jika beban fisik pekerjaan tersebut cukup berat, begitu juga jika efek
stress akibat beban kerja juga tidak dianjurkan.

Berdasarkan tabel 4.2 hasil penelitian diketahui bahwa sebelum diberikan permen jahe
sebagian besar mual muntah responden tingkat sedang yaitu ada 26 orang (81,3%) dengan
nilai rata-rata 7,97 nilai minimum 5-maksimalnya 10. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa responden mengalami ketidaknyamanan dalam kehamilan dimana masalah mual
muntah disebabkan karena adanya perubahan hormon serta adanya emosional (kecemasan)
yang dialami. Hasil penelitian tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil penilaian mual muntah
ibu hamil sebelum diberikan permen jahe, dimana sebagian besar ibu hamil trimester | yang
menjadi responden mengalami mual muntah dengan frekuensi 5 — 10 kali dalam 24 jam.
Berdasarkan hasil penilaian tersebut responden mengalami mual muntah sedang.

Berdasarkan tabel 4.3 hasil penelitian diketahui bahwa sesudah diberikan permen jahe
sebagian besar mual muntah responden tingkat ringan yaitu ada 29 orang (90,6%) dengan nilai
rata-rata 4,75, nilai minimal 3 dan maksimal 7. Hal tersebut menunjukkan bahwa mual muntah
ibu sesudah diberikan permen jahe sebagian besar mengalami penurunan mual muntah dalam
24 jam yaitu responden mengalami mual muntah sebanyak 3-7 kali, hasil penilaian tersebut
responden mengalami mual muntah ringan.

Jahe juga mempunyai kandungan minyak atsiri yang berfungsi sebagai anti radang,
sehingga jahe dapat menghambat proses peradangan yang disebabkan oleh infeksi H.pylori.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bahrah & Wigunarti (2022) yang melakukan
penelitian tentang pengaruh permen jahe terhadap frekuensi mual muntah Pada Ibu Hamil
Trimester | di Wilayah Kerja Puskesmas Amban Kabupaten Manokwari. Selah diberikan
permen jahe selama 7 hari sesuai SOP pemberian permen jahe dengan dosis pemberian
pemberian intervensi permen jahe sebanyak 4 kemasan dalam 1 hari, permen jahe berpengaruh
terhadap frekuensi mual muntah pada ibu hamil trimester I. Jahe sangat efektif menurunkan
metoklopamid senyawa penginduksi mual dan muntah. Menurut asumsi peneliti ke 32
responden setelah diberikan permen jahe mengalami penurunan mual muntah dari tingkat
sedang ke tingkat tingkat ringa hal ini disebabkan karena kandungan enzim yangberada di jahe
yang dapatmengkatalisa proteom yang adadalam sistem pencernaan sehingga memberikan efek
anti mual.

Berdasarkan tabel 4.4 hasil penelitian menunjukan bahwa hasil uji wilcoxon diperoleh

nilai p-value 0,000<0,05 maka Ha diterima artinya ada perbedaan mual muntah sebelum dan
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sesudah diberikan permen jahe, sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pemberian permen
jahe terhadap penurunan mual muntah pada ibu hamil trimester 1 di PMB Sri Wigati, S.Tr.Keb,
Lampung Tengah. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
adanya perbedaan mual muntah antara sebelum dan sesudah diberikan permen jahe dimana
terjadi penurunan mual muntah sebagian besar responden dari sedang menjadi ringan.
Sehingga dapat dikatakan bahwa pemberian permen jahe dapat mempengaruhi mual muntah
responden. Pemberian sediaan jahe dalam bentuk permen akan mengurangi efek samping jahe
seperti rasa tidak enak dimulut, bersendawa, kembung, terutama pada sediaan jahe bubuk.
Kandungan enzim yang berada di jahe yang dapat mengkatalisa proteom yang ada dalam sistem
pencernaan sehingga memberikan efek anti mual, sedangkan anti muntah pada jahe merupakan
efek dari gabungan atau kombinasi senyawa zingerones dan shogaols (Aghazadeh, 2016).
Disamping itu, permen jahe juga memiliki kemampuan untuk menyegarkan tenggorokan dan
menyembuhkan kembung (Nurdiana, Ani. 2018).

Hal ini didukung oleh penelitian Bahrah & Wigunarti (2022) yang meneliti tentang
pengaruh permen jahe terhadap frekuensi mual muntah pada ibu hamil trimester 1, dengan
pemberian permen jahe selama 7 hari diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan skor frekuensi
mual muntah sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok intervensi rerata skor frekuensi
mual muntah sebelum diberikan perlakuan 7,2 yang merupakan kategori mual muntah sedang
dan setelah diberikan intervensi terjadi penurunan skor frekuensi mual muntah menjadi 3,9
yang merupakan kategori mual muntah ringan dengan nilai p-value yaitu <0,05. Berdasarkan
hasil penelitian terdapat perbedaan sebelum dan sesudah pemberian permen jahe. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan mengkonsumsi permen jahe efektif untuk menurunkan mual
muntah ibu hamil. hal ini disebab kan oleh senyawa gingerol dalam jahe yang bersifat memblok
serotonin (zat kimia yang berperan dalam menginduksi mual muntah). Pemberian jahe dalam
bentuk sediaan permen lebih efektif dan mudah untuk dikonsumsi karena ibu langsung dapat
mengkonsumsinya tanpa perlu lagi membuatnya sendiri. Selain itu pemberian sediaan jahe
dalam bentuk permen akan mengurangi efek samping dari jahe seperti rasa tidak enak di mulut,
mulas, bersendawa, kembung dan mual, terutama pada sediaan jahe bubuk. Selain memberikan
permen jahe peneliti tetap menganjurkan ibu hamil untuk tetap meminum obat mual muntah

yang diberikan oleh tenaga kesehatan apabila ada.
5. KESIMPULAN

Ada pengaruh pemberian permen jahe terhadap penurunan mual muntah pada ibu
hamil trimester 1 di PMB Sri Wigati, S.Tr.Keb, Lampung Tengah.
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6. SARAN
Diharapkan dapat dijadikan terapi untuk mengurangi mual dan muntah pada ibu

hamil terimester pertama.
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